
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menggali data dan melakukan analisis terhadap data tersebut, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alur kisah aṣḥāb as-sabt dalam Al-Qur`an tersusun sebagai berikut :  

a. Pelanggaran yang di lakukan oleh aṣḥāb as-sabt,perjanjian yang 

sudah ditetapkan secara turun temurun untuk tidak melakukan 

aktivitas kecuali hanya untuk beribadah kepada Allah Swt.  

b. Cobaan yang Allah berikan berupa banyaknya ikan-ikan dan 

keindahan yang membuat kaum tersebut melanggar dan tidak patuh 

pada perjanjian yang sudah di sepakati dengan Allah Swt. 

c. Azab yang Allah turunkan berupa kutukan menjadi seekor kera 

yang hina. 

Secara stilistika ada empat pokok pembahasan yaitu sebagai berikut : 

a. Teknik pemaparan kisah aṣḥāb as-sabt, terdapat 3 teknik yaitu 

berawal dari kesimpulan dalam hal ini bersifat deduktif dari umum 

ke khusus terdapat pada Q.S. Al-a`rāf, dan berawal dari adegan 

klimaks ada pada Q.S. Al-Baqarah, dan terakhir terdapat pada 

penyisipan nasehat terdapat pada Q.S. Al-Nisā’. 



b. Unsur-unsur kisah aṣḥāb as-sabt, mendominasi pada unsur tokoh 

dan unsur peristiwa saja, karena kisah aṣḥāb as-sabt sedikit sekali 

terjadi antar dialog di dalamnya. 

c. Pengulangan kisah aṣḥāb as-sabt, terjadi pada pengulangan dengan 

kronologi yang berbeda juga dengan pengulangan gaya bahasa 

yang berbeda. 

d. Seni penggambaran kisah aṣḥāb as-sabt, bereaksi pada hati dan 

pikiran. 

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap kisah Aṣḥāb As-Sabt 

dalam Al-Qur`an menggunakan Analisis stilistika, maka memuat beberapa 

saran diantaranya : 

1. Kepada para akademisi, untuk memperhatikan tema sebagai 

penelitian lebih lanjut. Menurut penulis kisah aṣḥāb as-sabt 

merupakan tema yang menarik untuk dikaji lebih dalam lagi, 

karena kisah ini belum begitu masyhur di telinga masyarakat. 

2. Kepada para Arkeolog, untuk dapat mengungkap tabir keberadaan 

kisah aṣḥāb as-sabt, supaya kisah ini dapat dibuktikan nilai 

historisnya secara mendalam dan ilmiah.  

Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini penulis merasakan tidak 

sampai pada final dan masih banyak memuat kekurangan dan ketidak 

sempurnaan. Oleh karena itu, penulis  dengan lapang menerima saran dan 

kritik dari pembaca. Terakhir, semoga penelitian ini dapat memberikan 



inovasi baru dalam khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir. 

 


